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ABSTRAK 

Musyarakah merupakan jenis pembiayaan yang 

termasuk ke dalam produk syirkah (partnership) yang 

rentan terhadap agency problem. Kesenjangan informasi, 

moral hazard, dan kepentingan yang berbeda antara pemilik 

modal dan yang diberi modal menjadi salah satu penyebab 

terjadinya agency problem pada akad kerjasama. Penelitian 

ini dilakukan untuk menguji pengaruh pemahaman kontrak, 

tingkat risiko dan keuntungan, dan manajemen terhadap 

kemungkinan terajadinya agency problem pada kontrak 

pembiayaan musyarakah, serta menguji islamic compliance 

sebagai varibel moderasi. Penelitian ini dilakukakn dengan 

menggunakan 50 sampel, dilakukan di KSPPS BMT 

BINAMAS Purworejo. 

Hasil dari penelitian ditemukan bahwa: secara 

bersama-sama atau simultan variabel bebas berpengaruh 

terhadap variabel terikat, hal ini menandakan bahwa model 

yang diterapkan pada penelitian ini dapat menggambarkan 

variabel terikat. Variabel pemahaman kontrak tidak 

berpengaruh terhadap munculnya agency Problem. 

Variabel tingkat keuntungan dan tingkat risiko berpengaruh 

posiitif terhadap kemungkinan terjadinya agency problem, 

dan variabel manajemen tidak berpengaruh terhadap 

kemungkianan tejadi agency problem. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa islamic compliance tidak dapat 
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memoderasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

Kata kunci: Musyarakah, Agency Problem, Asymmetric 

Information, Islamic Compliance. 
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ABSTRACT 

 Musyarakah is a type of financing that is included in 

syirkah products (partnerships) that are vulnerable to 

agency problems. Assymetric nformation, moral hazard, 

and different interests between capital owners and those 

determined by capital are among the causes of shared 

problems in cooperation agreements. This research was 

conducted to improve understanding of contracts, the level 

of risk and profit, and management of problems with agency 

problems in musyarakah financing contracts, and to 

understand Islamic compliance as a moderating variable. 

This research was conducted using 50 samples, carried out 

at KSPPS BMT BINAMAS Purworejo 

 The results of the study found that: together or 

simultaneous independent variables affect the dependent 

variable, this indicates that the model applied in this study 

can describe the dependent variable. Variable 

understanding of contracts does not affect agency 

emergence. Profit level variables and risk levels are 

positively influential on the likelihood of agency problems, 

and management variables have no effect on the possibility 

of agency problems. The results of this study indicate that 

Islamic compliance cannot moderate the influence of 

independent variables on the dependent variable. 

Keywords: Musyarakah, Agency Problem, Asymmetric 

Information, Islamic Compliance. 



   
 

 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lahirnya undang-undang nomor 10 tahun 1998 

menjadi pendorong awal pertumbuhan perbankan syariah di 

Indonesia, data terbaru Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menunjukan sampai dengan November 2017 total aset 

perbankan syariah menembus Rp 400 triliun untuk pertama 

kalinya. Statistik Perbankan Syariah OJK mencatat bahwa 

aset Bank Syariah pada November 2017 tumbuh 12,6% 

menjadi Rp 401,45 triliun dari posisi akhir tahun 

sebelumnya. Jumlah tersebut terdiri atas Bank Umum 

Syariah Rp 278 triliun dan Unit Usaha Syariah (UUS) 

senilai Rp 123,4 triliun.  

Kesuksesan dan prospek Bank Syariah bukan 

merupakan berita baru bahkan cenderung overexpose 

sehingga para pelaku Bank Syariah dan pemikir ekonomi 

syariah dibuat terlena, namun dibalik itu Bank Syariah 

sedang mengalami masalah sangat besar. Hal ini dapat 

dilihat dari berbagai hasil penelitian mengenai kendala 

yang dihadapi oleh Bank Syariah cenderung hanya 

menyalahkan pihak luar. Regulasi Bank Indonesia (BI) 

yang masih harus disempurnakan, pemerintah kurang 

maksimal dalam mendukung perkembangan syariah, 
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sertakurang siapnya masyarakat Islam dalam menerima 

kehadiran Bank berasaskan Syariah seringkali dijadikan 

alasan oleh kalangan perbankan atas berbagai kendala yang 

dihadapi Bank Syariah. (Muhamad dalam Satia, 2008:1) 

Visi dan misi ekonomi Islam salah satunya adalah 

mendorong kemajuan ekonomi umat Islam yang merata dan 

tidak timpang, sehingga tercipta kesatuan dan persatuan 

umat Islam di dalam kegiatan ekonomi. Perbankan syariah 

sebagai perwujudan kecil dari ekonomi Islam tentu harus 

memiliki core product yang dapat mendukung visi dan misi 

ekonomi Islam tersebut, salah satu produk yang dapat 

mewujudkan visi dan misi ini adalah produk syirkah 

(partnership) yaitu musyarakah dan mudharabah.  

Musyarakah dan mudharabah merupakan akad 

kerjasama modal antara dua pihak atau lebih untuk 

melakukan suatu investasi, dimana satu pihak yang 

memiliki dana mempercayakan kepada pihak lain yang 

memiliki keahlian dalam mengelolah dana tersebut untuk 

kemudian hasil dari investasi ini akan di bagi sesuai dengan 

kesepakatan di awal kontrak kerjasama dilakukan. 

Musyarakah dan mudharabah dianggap sebagai produk 

yang tepat dalam melaksanakan visi dan  misi ekonomi 

Islam dikarenakan akad kerjasama seperti musyarakah dan 

mudharabah membuat perputaran ekonomi menjadi lancar 

dan harta tidak tertimbun. 
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Namun realitas yang terjadi pada Bank Syariah, 

produk pembiayaan musyarakah dan mudharabah ini 

sedikit sekali dipraktekkan. Sebagian besar pembiayaan 

yang disalurkan oleh perbankan syariah nasional 

menggunakan akad murabahah atau skim pembiayaan jual 

beli dengan mark up. Hanya negara Iran (48%) dan Sudan 

(62%) yang memberikan porsi terbesar pada skim 

pembiayaan dengan sistem bagi hasil. Meskipun 

dinyatakan bahwa akad murabahah tidak melanggar syariah 

akan tetapi sistem pembiayaan ini sangat mirip dengan 

kredit pada Bank Konvensional. (Maharani, 2008: 2) 

Dalam paradigma konvensional mudharabah dan 

musyarakah merupakan produk yang termasuk kedalam 

hubungan agensi atau agency relationship yang sangat 

rentan terhadap risiko agency problem, sebagaimana 

dijelaskan oleh Ardiansyah (2014) dalam jurnal yang 

berjudul Bayang Bayang Teori Keagenan Pada Produk 

Pembiayaan Mudharabah Pada Produk Pembiyaan 

Perbankan Syariah mengungkapkan bahwa masalah 

keagenan dalam skema produk perbankan syariah 

disebabkan oleh adanya asimetric information antara agen 

dan prinsipal.  

Faktor penyebab terjadinya agency problem menurut 

Brahmadev Panda dan N.M. Leepsa (2017) dalam artikel 

yang berjudul Agency theory and Evidence on Problems 
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and Perspective diantaranya adalah pemisahan kepemilikan 

dari kontrol, asimetric information, preferensi resiko yang 

berbeda dan moral hazard. Agency problem didalam akad 

kerjasama menyebabkan masalah yang dapat merugikan 

salah satu pihak yang bekerjasama. Menurut Afridian 

Wirahadi dan Ahmad Yossi (2008) dalam jurnal yang 

berjudul Konflik Keagenan : Tinjauan Teoritis dan Cara 

Menguranginya, akibat konflik keagenan kas digunakan 

untuk kepentingan outside stockholder dan mengurangi kas 

yang digunakan untuk mengembangkan perusahaan, 

manajer sebagai pengambil keputusan dalam perusahaan 

cenderung untuk melakukan pengeluaran yang bersifat 

konsumtif dan tidak produktif untuk kepentingan pribadi. 

Agency Theory  lahir dalam dekade kapitalisme, teori 

ini sangat identik dengan semangat dan jiwa kapitalisme. 

Agency Theory lahir sebagai dampak dari pengaruh 

kapitalisme yang begitu kental dalam bidang bisnis. 

Kelahiran Agency Theory sendiri tidak bisa dilepaskan dari 

pemikiran kaum profesional kapitalis lebih khususnya lagi 

para akuntan kapitalis sebagai usaha untuk mengurangi 

pertentangan atau konflik dari pihak-pihak yang 

mengadakan kontrak karena usahanya memperoleh 

keuntungan yang sebesar-besamya dari adanya kontrak 

tersebut 
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Agency Theory berasal dari asumsi bahwa individu 

memaksimalkan tingkat kepuasan yang diharapkan melalui 

kemampuan sumber dayanya yang memadai dan 

inovasinya dalam bertindak, sehingga pengungkapan yang 

dikeluarkan berdasarkan acuan pada Agency Theory 

merupakan sebagian dari manfaat yang diharapkan oleh 

individu dengan suatu tindakan tertentu. Dengan kata lain 

seseorang dapat melakukan manipulasi pada pengungkapan 

akuntansinya untuk memaksimalkan keuntunganya sendiri.  

Kelahiran akuntansi konvensional dan Agency 

Theory sebenarnya hampir bersamaan, atau boleh dikatakan 

bahwa Agency Theory merupakan tunas yang lahir dari 

adanya akar akuntansi konvensional, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kedua bentuk realitas tersebut 

merupakan suatu produk yang dihasilkan dan suatu input 

yang sama yaitu pandangan / ideologi kapitalis. Dapat 

dipastikan bahwa konsep akuntansi konvensional yang 

sekarang ini telah didesign sedemikian rupa pada akhirnya 

memberikan keuntungan bagi manajemen dan pemilik 

modal atau shareholder (ibid). 

Hubungan keagenan yang merupakan salah satu 

bentuk interaksi sosial yang paling tua dan umum muncul 

ketika ada pemisahan fungsi pengelolaan dan fungsi 

kepemilikan, dimana salah satu pihak (agent) bertindak 

sebagai perwakilan pihak lain (principal) dalam 
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pengambilan keputusan. Pemisahan fungsi pengelolaan dan 

kepemilikan akan menimbulkan agency problems karena 

adanya perbedaan kepentingan antara dua pihak yang 

bekerjasama. 

Hubungan keagenan muncul ketika adanya 

asymmetric information antara principal dan agent terkait 

risiko. Teori keagenan kemudian muncul untuk 

menyelesaikan masalah yang timbul akibat adanya 

hubungan keagenan. Teori keagenan mendeskripsikan 

hubungan antara pemegang saham (shareholders) sebagai 

prinsipal dan manajemen sebagai agen. 

Jensen dan Meckling (1976: 308) menjelaskan 

hubungan keagenan sebagai “agency relationship as a 

contract under which one or more person (the principals) 

engage another person (the agent) to perform some service 

on their behalf which involves delegating some decision 

making authority to the agent”. Dari definisi Jensen dan 

Meckling tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan 

keagenan merupakan memberian atau pendelegasian 

wewenang dari pemilik perusahaan kepada menejemen 

dalam bentuk pembuatan keputusan dalam perusahaan.  

Jensen dan Meckling (1976) yang menyatakan bahwa 

ada konflik kepentingan antara prinsipal (investor dan 

kreditor) dan agen (manajer) dalam mengelola perusahaan. 

Masing-masing pihak berbuat untuk kepentingannya 
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sendiri (self interst) dengan mengorbankan pihak lain. Hal 

ini terjadi karena ada ketidakseimbangan informasi 

(asymmetric information) di mana satu pihak memiliki 

keuntungan informasi yang lebih banyak dari pihak lain. 

Eisenhardt (1989: 74) mengemukakan bahwa 

problem yang timbul dari hubungan kerja antara dua pihak 

pemberi kerja (principal) dan pelaksana pekerjaan (agent) 

disebabkan dua hal: pertama, keterbatasan pemberi kerja 

atau pemilik untuk memperoleh informasi dari pemegang 

pekerjaan atau manajemen setiap saat yang dikehendaki 

pemilik. Kedua, sikap yang berbeda antara pemilik 

(principal) dan manajemen (agent) dalam menghadapi dan 

menerima resiko. 

Masalah keagenan potensial terjadi apabila bagian 

kepemilikan manajer atas saham perusahaan kurang dari 

seratus persen. Dengan proporsi kepemilikan yang hanya 

sebagian dari perusahaan membuat manajer cenderung 

bertindak untuk kepentingan pribadi dan bukan untuk 

memaksimumkan perusahaan yang menyebabkan 

timbulnya agency cost. Jensen dan Meckling (1976) 

mendefinisikan agency cost sebagai jumlah dari biaya yang 

dikeluarkan prinsipal untuk melakukan pengawasan 

terhadap agen. Hampir mustahil bagi perusahaan untuk 

memiliki zero agency cost dalam rangka menjamin manajer 

akan mengambil keputusan yang optimal dari pandangan 
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shareholders karena adanya perbedaan kepentingan yang 

besar diantara mereka. 

Rafael La Porta dkk (1998), dalam tulisan yang 

berjudul Corporate Ownership Around the World,  

menemukan bahwa rata-rata perusahaan dunia yang 

memiliki tingkat konsentrasi kepemilikan tinggi dan 

pemegang saham terbesar sangat terlibat dalam tugas 

manajemen. Setelah meneliti 4000 perusahaan di 33 negara, 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa dividen yang 

dibayarkan disebabkan karena tekanan yang diberikan oleh 

pemegang saham minoritas untuk deviden. Hak pemegang 

saham yang kuat diasosiasikan dengan pembayaran dividen 

yang lebih tinggi.  

Masalah agensi juga dapat terjadi pada perusahan 

yang melakukan kerjasama kontrak berbasis syariah 

misalnya dalam kontrak musyarakah dapat terjadi dalam 

berbagai bentuk, misalnya: penggunaan biaya proyek yang 

berlebihan, penahanan keuntungan yang akan dibagikan 

kepada pemilik modal, dan berbagai kecurangan yang dapat 

mengurangi laba atau aset perusahaan. Di antara fonomena-

fenomena tersebut menurut Arifin (2003) diakui sebagai 

fenomena yang mendorong munculnya Teori Agensi. 

Penelitian khalil (2000) dengan judul Agency Contractual 

in Profit Sharing Financing. Islamic Finance: Challenges 

and Opportunities in the Twenty-First Century, 
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menunjukan bahwa didalam sistem keuangan yang berbasis 

bagi hasil tetap tidak terhindar dari agency problem karena 

asymetric information, dan moral hazard. 

Istilah masalah principal-agent pertama kali 

dikemukakan oleh Ross (1973), masalah ini muncul ketika 

terdapat asymmetric information baik berkaitan dengan 

kegiatan maupun informasi yang dimiliki oleh seorang 

agen. Berangkat dari pandangan awal ini kemudian Jensen 

(1983) mengelompokkan Teori Agensi dengan dua 

pendekatan, yaitu: (1) positive theory of agency dan (2) 

principal-agent literature. Kedua pendekatan ini sama-

sama menelaah kontrak diantara self-interested individual 

dan sama-sama berpostulat bahwa biaya agensi (agency 

cost) dapat dimininumkan dengan melalui proses kontrak 

serta sama-sama bertujuan mendesign kontrak yang pareto-

efficient. (Arifin, 2003: 11) 

Pertanyaan yang kemudian mucul adalah bagaimana 

risiko agency problem pada kontrak kerja sama musyarakah 

di lembaga keuangan syariah yang  menerapkan Islamic 

compliance. Lembaga keuangan syariah menjadi solusi 

bagi umat muslim untuk bertransaksi, bukan hanya karena 

jaminan atas kehalalanya namun juga karena ada 

kesesuaian syariah yang menjamin risiko-risiko yang 

diakibatkan oleh ketamakan sebagaimana yang terjadi di 

perbankan konvensional tidak terjadi, salah satunya adalah 
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agency problem. Islamic compliance harusnya menjamin 

pihak-pihak yang terlibat di dalam kegiatan ekonomi 

menerapkan Maqosid Syariah, yang artinya pihak-pihak 

yang terlibat memliki kewajiban untuk menjamin bahwa 

keuntungan yang didapat kedua belah pihak  sesuai dengan 

hak dan proposinya. 

Menurut Muhammad (2008) kontrak mudharabah 

merupakan salah satu bentuk mekanisme keuangan syari’ah 

yang digunakan untuk menggantikan sistem bunga. Dalam 

kontrak ini terdapat hubungan antara pemilik modal 

(shahibul mal/principal) dengan pelaku usaha 

(mudharib/agen). Kontrak mudharabah adalah kontrak 

menanggung untung dan rugi antara pemilik dana 

(bank/prinsipal) dengan nasabah (agen). Hubungan kontrak 

keuangan seperti dalam mudharabah ini biasanya dikenal 

dengan nama hubungan agency (agency contractual). Oleh 

karena itu, kontrak seperti ini menuntut adanya transparansi 

bagi pihak pelaku usaha.  Jika salah satu pihak (utamanya 

nasabah) tidak menyampaikan secara transparan tentang 

hal-hal yang berhubungan dengan perolehan hasil, sehingga 

dapat terjadi aktivitas adverse selection dan moral hazard. 

Dalam transaksi keuangan, masalah adverse selection dan 

moral hazard merupakan masalah asymmetric information. 

Kontrak mudharabah adalah kontrak keuangan yang sarat 

dengan aktivitas asymmetric information.  
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Ghifari (2016), melakukan penelitiam tentang 

Pengaruh Moral Hazard, Conflict Of Interest, dan Atribut 

Proyek Terhadap Agency Problem dalam Kontrak 

Pembiayaan Mudharabah. Penelitian ini dilakukan untuk 

melihat pengaruh variabel bebas (moral hazard, conflict of 

interest, dan atribut proyek) terhadap variabel terikat 

(agency problem). Penelitian ini menemukan bahwa pada 

kontrak mudharabah tidak terjadi agency problem 

dikarenakan penentuan porsi bagi hasil di awal akad. 

Ardiansyah (2014) melaukan penelitian dengan judul 

Bayang-bayang Teori Keagenan pada Produk Pembiayaan 

Perbankan Syaria. Penelitian ini menemukan dua 

kesimpulan. Pertama, masalah keagenan dalam skema 

produk perbankan syariah adalah karena asimetris 

informasi antara agen dan prinsipal. Prosedur yang ketat 

dan kriteria yang lebih tinggi menyebabkan jumlah kontrak 

pembiayaan mudharabah bank syariah tidak dapat 

mencapai kepada tingkat optimal. Kedua, masalah 

keagenan yang terjadi di bank syariah dapat terpecahkan 

dengan mengoptimalkan nisbah bagi hasil yang bertujuan 

untuk mengetahui karakter pelanggan. Nisbah bagi yang 

optimal dapat menekan masalah moral hazard, karena 

pelanggan harus mampu menjalankan bisnisnya dengan 

tingkat maksimum usaha dan mampu memaksimalkan 
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pendapatan yang dihasilkan sesuai dengan harapan bank 

dan nasabah. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

penelitian ini difokuskan kepada pengujian Islamic 

compliance sebagai instrumen pengendalian agency 

problem, dengan meletakan islamic compliance sebagai 

variabel moderasi maka dapat dilihat posisi dari Islamic 

compliance di dalam mengatasi agency problem. 

B. Pokok Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut maka rumusan 

masalah pada proposal tesis ini adalah: 

1. Apakah variabel pemahaman kontrak, tingkat risiko 

dan keuntungan, dan menejemen berpengaruh terhadap 

munculnya agency problem produk musyarakah di 

KSPPS BMT BINAMAS Purworejo? 

2. Apakah islamic compliance dapat menjadi model 

pengendalian atau menagement risk terhadap agency 

problem pada produk musyarakah KSPPS BMT 

BINAMAS Purworejo? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengkaji agency problem pada produk musyarakah. 

2. Menguji secara empiris penerapan shariah compliance 

dalam mengatasi agency problem. 
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3. Membuat model pengendalian Agency Problem 

dengan pendekatan Shariah Compliance. 

Sedangkan manfaat pada penelitian ini adalah: 

1. Menilai relevansi teori yang telah terbangun yang diuji 

validitasnya dengan realita yang terjadi dilapangan 

sihingga dapat mendorong penelitian lebih lanjut 

dalam tema yang sama. 

2. Memperkaya referensi kepustakaan tentang Agency 

Problem dan syariah compliance sehingga dapat 

menjadi bahan rujukan bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

D. Sistematika Penulisan 

Sistematka dalam penelitian ini akan dibagi menjadi 

lima bab. Bab pertama merupakan pendahuluan, dalam bab 

ini diuraikan secara keseluruhan tentang latar belakang 

permasalahan yang berisi fakta dan data berfungsi sebagai 

penguat argumen tentang pentingnya penelitian dilakukan 

dan mengungkapkan faktor-faktor yang mendorong 

dilakukanya penelitian. Rumusan masalah, merupakan 

bagian dari tesis yang berfungsi merumuskan permasalahan 

yang akan diteliti sehingga pembaca mampu 

menggambarkan arah penelitian. Tujuan dan manfaat 

penelitian, dituliskan untuk menggambarkan tujuan serta 

manfaat yang ingin dicapai penelitian ini. Bagian terakhir 
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dari bab pertama berisi sistematika pembahasan yang 

menguraikan secara singkat bagian-bagian dari penelitian. 

Bab kedua merupakan kerangka teori dan 

pengembangan hipotesis, pada bab ini disajikan teori-teori 

yang berhubungan dengan fakta atau kasus yang sedang 

dibahas. Disamping itu disajikan pula berbagai fakta, asas 

dan pendapat yang berhubungan dan bermanfaat sebagai 

bahan untuk melakukan analisis terhadap fakta atau kasus 

yang sedang diteliti pada bab keempat. 

Bab Ketiga merupakan metodologi penelitian, pada 

bab ini menyajikan secara sederhana langkah-langkah 

penelitian yang dilakukan. Bab ini yang diketengahkan 

antara lain rancangan penelitian dan prosedur penelitian, 

jenis penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan analisis data yang menjadi landasan pembahasan 

pada bab keempat. 

Bab keempat merupakan hasil penelitian dan 

pembahasan, di bab ini data atau informasi hasil penelitian 

diolah, dianalisa, ditafsirkan, dikaitkan dengan kerangka 

teoritik atau kerangka analisis yang dituangkan dalam bab 

kedua sehingga jelas bagaimana data hasil penelitian dapat 

menjawab permasalahan dan tujuan pembahasan dalam 

kerangka teoritik yang telah dikemukakan terdahulu. 

Apakah terarah pada pengujian kerangka teoritik atau 

penjelasan kontekstual masalah yang menjadi 

permasalahan dan tujuan pembahasan penelitian ini. 
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Bab kelima, adalah bab penutup. Pada bab ini 

penyusun akan mengambil suatu kesimpulan dari 

pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan, kemudian 

mengungkapkan keterbatasan penelitian dan saran dari 

seluruh kegiatan dalam penelitian untuk kepentingan 

penelitian selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian mengenai model 

penegendalian agency problem dengan menggunakan 

pendekatan islamic compliance study kasus KSPPS BMT 

BINAMAS Purworejo telah diuraikan berdasarkan hasil 

penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan, berikut 

adalah kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Variabel pemahaman kontrak tidak berpengaruh 

terhadap munculnya agency problem di KSPPS BMT 

BINAMAS Purworejo, hasil peneltian ini 

mengungkapkan bahwa pemahaman kontrak dapat 

menjadi menejemen risiko untuk mengurangi 

kemungkinan terjadinya agency problem. Pemahaman 

terhadap kontrak pembiayaan musyarkah dapat 

memicu pembaharuan informasi, dan meminimalisir 

asymmetric information terjadi. Pemahaman kontrak 

berbeda dengan produk knowledges, pemahaman 

kontrak lebih kompleks dan harus selalu diperbaharui 

karena menyangkut dengan keadaan dan 

perkembangan perekonomian. 

Variabel tingkat keuntungan dan tingkat risiko 

berpengaruh posiitif terhadap kemungkinan terjadinya 

agency problem, artinya semakin tinggi tingkat 
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keuntungan dan semakin tinggi tingkat risiko 

pembiayaan maka kemungkinan kemunculan agency 

problem akan semakin tingi. Pada pembiayaan yang 

berisiko kemungkinan terjadi agency problem dapat 

diminimalisir karena penentuan margin pada awal akad 

sehingga menyeabkan tingkat keuntungan dan risiko 

tidak fluktuatif dan dapat di hitung sejak awal akad. 

Variabel menejemen tidak berpengaruh terhadap 

kemungkianan tejadi agency problem, hal ini 

mengindikasikan bahwa baik atau tidaknya menejemen 

lembaga keuangan tidak menentukan apakah akan 

terjadi agency problem atau tidak. Agency problem 

adalah permasalahan yang timbul akibat hubungan 

kedua belah pihak, sehingga menejemen salah satu 

pihak tidak menjamin tidak akan terjadi permasalahan 

ini akan tetapi menejemen yang harus di bentuk dan 

dirumuskan kedua bela pihak. 

Secara simultan atau bersama-sama variabel 

pemahaman kontrak, tingkat keungtungan dan risiko, 

dan menejemen berpengaruh signifikan tehadap 

terjadinya agency problem. 

2. Islamic compliance tidak dapat memoderasi pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat, hal ini dapat 

dikarenakan islamic compliance sudah melekat pada 

akad musyarakah itu sendiri, sehingga moderasinya 

tidak terlihat. Hasil penelitian ini tentu tidak dapat 
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menjadi indikasi secara utuh harus dilakukan penelitian 

dengan metode dan data yang lebih besar untuk 

memastikan apakah variabel islamic compliance dapat 

atau tidak menjadi pengendalian agency problem. 

B. Implikasi 

Penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi atau 

memberikan kontribusi dalam bidang keilmuan akademik, 

praktisi maupun pelaku ekonomi diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Agency problem, terjadi ketika struktur modal dimiliki 

lebih dari satu orang atau proporsi kepemilikan atas 

perusahaan atau usaha tidak seratus persen, sehingga 

memicu terjadinya asymetric information. Agency 

problem yang terjadi karena adanya asymmetric 

information pada penelitian ini dapat direduksi dengan 

melakukan menejemen pengelolaan usaha secara 

bersama-sama, dan membentuk pemahaman terhadap 

kontrak musyarakah yang utuh yang dapat dilakukan 

dengan sosialisasi dan edukasi secara berkala dan terus 

menerus. 

2. Tingkat risiko dan tingkat keuntungan akad 

musyarakah menentukan sikap dan tindakan prinsipal 

dan agen dalam mengelolah dana bersama, semakin 

besar tingkat risiko dan tingkat keuntungan maka akan 

semakin besar kemungkinan terjadinya masalah 

keagenan, sehingga menejemen risiko ataupun 
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menejemen tata kelolah usaha anatara agen dan 

principal menjadi keharusan disusun bersama. 

C. Saran 

1. untuk menyempurnakan penelitian ini maka penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melakukan study 

laboratorium, dan mengkomparasi pembiayaan yang 

menerapkan islamic compliance dan pembiyaan yang 

menerapkan suku bunga sehingga terlihat perbedaan 

antara setelah dan sebelum penerapan islamic 

compliance. 

2. Melakukan penelitian pada lembaga kuangan yang 

memberikan skim pembiayaan yang besar, sehingga 

dapat terlihat lebih jauh pengaruh tingkat keuntungan 

dan tingkat risiko tehadap munculnya agency problem. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Tabulasi Sebaran Responden 

 

Usia 

 Frequency Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulati

ve 

Percent 

Vali

d 

26 - 30 

tahun 

17 34.0 34.0 34.0 

31 - 35 

tahun 

28 56.0 56.0 90.0 

35 - 40 

tahun 

3 6.0 6.0 96.0 

> 40 

tahun 

2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 26 52.0 52.0 52.0 

Perempuan 24 48.0 48.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  



  

 
 

Pendidikan  

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Vali

d 

SD/ MI 7 14.0 14.0 14.0 

SMP/MT

S 

14 28.0 28.0 42.0 

SMA/M

A 

21 42.0 42.0 84.0 

SI/S2 8 16.0 16.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

Lama Menjadi Nasabah 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

<1 

tahun 

21 42.0 42.0 42.0 

1-2 

tahun 

23 46.0 46.0 88.0 

2-3 

tahun 

6 12.0 12.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 Frequenc

y 

Perce

nt 

Valid 

Perce

nt 

Cumulati

ve 

Percent 

PNS 3 6.0 6.0 6.0 



  

 
 

Vali

d 

Pegawai 

swasta 

11 22.0 22.0 28.0 

wiraswasta 35 70.0 70.0 98.0 

lain-lain 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

2. Hasil Pengolahan SPSS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 1.07475303 

Most Extreme Differences 

Absolute .096 

Positive .065 

Negative -.096 

Kolmogorov-Smirnov Z .677 

Asymp. Sig. (2-tailed) .749 

Tabel 4.1 

Pendapatan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

< 2jt 26 52.0 52.0 52.0 

2,01-

3,5 jt 

12 24.0 24.0 76.0 

3,51-

5jt 

9 18.0 18.0 94.0 

5,01-

6,5 jt 

2 4.0 4.0 98.0 

> 6,51  

jt 

1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  



  

 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 6.866 2.885  2.380 .021 

pengetahuan 

nasabah (X1) 

-.121 .094 -.180 -

1.284 

.206 

Keuntungan & 

Risiko (X2) 

-.073 .051 -.213 -

1.428 

.160 

menejemen 

(X3) 

-.198 .162 -.181 -

1.221 

.228 

Tabel 4.2 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandar
dized 

Coefficient
s 

Standard
ized 

Coefficie
nts 

t Si
g. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolera
nce 

VIF 

 

(Constan
t) 

-
2.1
43 

5.19
7 

 -
.41

2 

.6
82 

  

pengeta
huan 
nasabah 
(X1) 

.15
8 

.170 .084 .92
9 

.3
58 

.976 1.0
25 

Keuntun
gan & 
Risiko 
(X2) 

.74
8 

.092 .779 8.1
33 

.0
00 

.861 1.1
62 

menejem
en (X3) 

.21
3 

.293 .069 .72
8 

.4
70 

.872 1.1
47 

Tabel 4.3 



  

 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 99.180 3 33.060 26.869 .000b 

Residual 56.600 46 1.230   

Total 155.780 49    

Tabel 4.4 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) -2.143 5.197  -.412 .682 

pengetahuan 

nasabah 

(X1) 

.158 .170 .084 .929 .358 

Keuntungan 

& Risiko 

(X2) 

.748 .092 .779 8.133 .000 

menejemen 

(X3) 

.213 .293 .069 .728 .470 

Tabel 4.5 

 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .798a .637 .613 1.10925 

Tabel 4.6 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 



  

 
 

Std. 

Deviation 

.87920032 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .112 

Positive .112 

Negative -.088 

Kolmogorov-Smirnov Z .794 

Asymp. Sig. (2-tailed) .555 

4.7 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 2.308 2.784  .829 .412 

pengetahuan 

nasabah (X1) 

.015 .100 .028 .153 .879 

Keuntungan 

& Risiko 

(X2) 

.042 .095 .153 .447 .657 

menejemen 

(X3) 

-.185 .146 -.209 -

1.264 

.213 

islamic 

Compliance 

(Moderasi) 

.048 .130 .159 .366 .717 

int1 
-.004 .004 -.297 -

1.067 

.292 

int2 -.002 .004 -.151 -.456 .650 

int3 .005 .004 .325 1.178 .246 

4.8 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Si

g. 

Collinearity 

Statistics 



  

 
 

B Std. 

Error 

Beta Toleran

ce 

VIF 

 

(Constant

) 

-

1.17

8 

5.603  -

.21

0 

.83

5 

  

pengetah

uan 

nasabah 

(X1) 

.075 .200 .040 .37

4 

.71

0 

.634 1.5

77 

Keuntung

an & 

Risiko 

(X2) 

.456 .191 .475 2.3

86 

.02

2 

.180 5.5

66 

menejem

en (X3) 

.087 .295 .028 .29

4 

.77

0 

.775 1.2

90 

islamic 

Complian

ce 

(Moderas

i) 

.446 .262 .429 1.6

99 

.09

7 

.111 8.9

71 

int1 
.006 .008 .109 .67

7 

.50

2 

.273 3.6

60 

int2 

-

.003 

.009 -.078 -

.40

5 

.68

8 

.193 5.1

82 

int3 

-

.003 

.008 -.063 -

.39

6 

.69

4 

.278 3.6

00 

Tabel 4.9 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 109.225 7 15.604 14.077 .000b 

Residual 46.555 42 1.108   

Total 155.780 49    

Tabel 4.10 

 



  

 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) -1.178 5.603  -.210 .835 

pengetahuan 

nasabah (X1) 

.075 .200 .040 .374 .710 

Keuntungan 

& Risiko (X2) 

.456 .191 .475 2.386 .022 

menejemen 

(X3) 

.087 .295 .028 .294 .770 

islamic 

Compliance 

(Moderasi) 

.446 .262 .429 1.699 .097 

int1 .006 .008 .109 .677 .502 

int2 -.003 .009 -.078 -.405 .688 

int3 -.003 .008 -.063 -.396 .694 

Tabel 4.11 

 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .837a .701 .651 1.05283 

Tabel 4.12 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

3. Surat Bukti Penelitian 

 

 



  

 
 

4. Kuesioner Penelitian 

Model Pengendalian Agency Problem Pada Kontrak 

Musyarakah Dengan Pendekatan Islamic Compliance 

(Studi: KSPPS BINAMAS Purworejo) 

 

Responden yang terhormat, 

Terima kasih atas waktu yang Anda berikan untuk 

menjawab kuesioner ini. Kuesioner penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah terjadi agency problem pada 

kontrak mudharabah dan apakah kepatuhan syariah yang 

diterapkan pada produk dapat mengatasi agency problem 

pada KSPPS BMT BINAMAS Purworejo. 

 

Nama  : Eeng Juli Efrianto 

NIM  : 17208010007 

Jurusan  : Ekonomi Syariah 

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

Saya hendak melakukan penelitian dengan judul “Model 

Pengendalian Agency Problem Pada Kontrak 

Musyarakah Dengan Pendekatan Islamic Compliance 

(Studi: KSPPS BMT BINAMAS Purworejo)”. Untuk itu 

saya mohon bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i agar sudi kiranya 

meluangkan waktunya untuk mengisi angket ini. Tidak ada 

jawaban benar dan salah dalam kuesioner ini, sehingga 



  

 
 

Saudara/i diminta untuk mengisi dengan yang paling sesuai 

dengan diri Saudara/i alami. 

Data yang diambil akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas 

kesediaannya, saya ucapkan terimakasih. 

 

Hormat Saya, 

 

Eeng Juli Efrianto 

(Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) 

 

Profil Responden 

1. Nama Lengkap  : 

2. Jenis Kelamin  : 

a. Laki-laki  b.   Perempuan   

3. Usia    : 

a. 17 – 25 Tahun d.   35 – 40 Tahun 

b. 26 – 30 Tahun e.   > 40 Tahun 

c. 31 – 35 Tahun 

4. Pendidikan Terakhir : 

a. SD/MI                   d.   Diploma 

b. SMP/MTS          e.   Strata 1 (S1)/Magister (S2) 

c. SMA/MA          f.   Lain-lain (sebutkan) 

............... 

5. Pekerjaaan   : 



  

 
 

a. Pelajar/Mahasiswa     d.   Wiraswasta 

b. Pegawai Negeri Sipil (PNS)  e.   Lain-lain 

(sebutkan) ............... 

c. Pegawai Swasta 

6. Pendapatan per bulan : 

a. < Rp 2.000.000  

b. Rp 2.000.001 – Rp 3.500.000 

c. Rp 3.500.001 – Rp 5.000.000  

d. Rp 5.000.001 – Rp 6.500.000 

e. > Rp 6.500.001 

7. Kurun waktu menjadi nasabah BMT BINAMAS

 : 

a. < 1 Tahun  d.   3 – 4 Tahun 

b. 1– 2 Tahun  e.   > 4 Tahun 

c. 2 – 3 Tahun 

Petunjuk Pengisian 

• Responden dimohon mengisi kolom profil 

responden sebelum menjawab pertanyaan dalam 

kuesioner 

• Pilihlah satu jawaban yang menurut saudara/i paling 

tepat dengan memberi tanda [ √ ] sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya sesuai pendapat anda. 

Predikat Keterangan Bobot 

SS Sangat Setuju 4 

S Setuju 3 



  

 
 

Daftar Pertanyaan 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak 

Setuju 

1 

No. Islamic Compliance (Kepatuhan 

syariah) 

SS S TS STS 

1. BMT BINAMAS Purworejo telah 

beroperasi sesuai prinsip Islam 

    

2. BMT BINAMAS Purworejo telah 

memiliki lembaga pengelolaan 

infak, zakat, shadaqah 

    

3. Akad mudharabah di BMT 

BINAMAS Purworejo jelas 

sehingga terbebas dari riba, 

gharar, maisir dan ketidakpastian  

    

4. BMT BINAMAS Purworejo 

melarang kegiatan untuk kegiatan 

perjudian dan spekulasi 

    

PENGETAHUAN NASABAH SS S TS STS 

5. Karyawan BMT BINAMAS 

Purworejo  selalu menjelaskan 

secara detail tentang produk yang 

diinginkan 

    

6. Karyawan BMT BINAMAS 

Purworejo telah memberikan 

suatu informasi sesuai dengan 

keadaan sesungguhnya 

    

7. BMT BINAMAS Purworejo telah 

melaporkan kinerja keuangnan 

secara terbuka 

    

8. Nasabah dapat memahami dengan 

mudah ketentuan dalam setiap 

    



  

 
 

akad produk yang ditawarkan   

BMT BINAMAS Purworejo 

MENEJERIAL SS S TS STS 

9. BMT BINAMAS Purworejo  

dapat menjaga konsistensinya 

dalam menjalankan kewajibanya 

dalam jangka panjang 

    

10. BMT BINAMAS Purworejo 

selalu meminta masukan kepada 

nasabah 

    

11. BMT BINAMAS Purworejo 

selalu memberikan hadiah/reward 

kepada nasabahnya yang loyal 

    

12 BMT BINAMAS Purworejo ikut 

serta dalam memajukan usaha 

nasabah 

    

KEUNTUNGAN DAN RISIKO SS S TS STS 

13. Pembagian keuntungan dan risiko 

kerugian di  Di  BMT BINAMAS 

Purworejo telah sesuai dengan 

keinginan nasabah 

    

14. Ketentuan bagi hasil (nisbah) atas 

pembiayaan Mudharabah di   BMT 

BINAMAS Purworejo tidak 

memberatkan nasabah 

    

15. BMT BINAMAS Purworejo telah 

melibatkan nasabah dalam 

menentukan porsi nisbah 

    

16. BMT BINAMAS Purworejo 

selalu menawarkan produk yang 

berisiko rendah 

    

AGENCY PROBLEM SS S TS STS 

17. Nasabah diwajibkan melaporkan 

segala informasi terkait modal 

yang dipinjamkan oleh BMT 

    



  

 
 

 

 

5. Dokumentasi Penelitian 

BINAMAS Purworejo 

18. BMT BINAMAS Purworejo 

selalu melakukan kontrol pada 

usaha nasabah yang bekerjasama 

dengan bank 

    

19. Nasabah telah melaporkan 

keuntungan atas usaha kerjasama 

secara jujur kepada  BMT 

BINAMAS Purworejo 

    

20. Informasi yang dimiliki oleh 

nasabah lebih baik dan lebih 

banyak dibandingkan BMT 

BINAMAS  Purworejo 

    



  

 
 

 

  



  

 
 

 

 

 

 

 

6. Data Mentah Penelitian 

N

o 
(X1) (X2) (X3) 

res 

X

1.

1 

X1

.2 

X1

.3 

X1

.4 

X2

.1 

X2

.2 

X2

.3 

X2

.4 

X3

.1 

X3

.2 

X3

.3 

X3

.4 

1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 

7 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 



  

 
 

9 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

10 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

11 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

12 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 

13 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

16 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

17 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

18 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

19 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

20 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

21 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

22 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

23 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

24 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

25 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 

26 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

28 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

29 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

30 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

31 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

32 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

33 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

34 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

35 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

37 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 

38 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

39 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

40 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

41 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

42 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 



  

 
 

43 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 

44 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

46 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

48 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

49 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

N

o 
(Moderasi) (y) 

res 
X4.

1 

X4.

2 

X4.

3 

X4.

4 

Y1.

1 

Y1.

2 

Y1.

3 

Y1.

4 

1 3 4 4 4 3 4 3 4 

2 4 4 4 4 3 4 3 4 

3 4 4 4 4 2 4 3 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 

5 4 4 4 4 2 4 4 4 

6 4 3 4 3 4 3 4 4 

7 4 4 4 4 3 4 4 4 

8 4 4 4 4 3 4 4 4 

9 3 4 4 4 4 4 3 4 

10 4 4 3 4 4 4 3 3 

11 4 3 4 4 4 3 3 3 

12 4 4 4 3 4 4 4 3 

13 3 4 4 4 4 4 4 4 

14 3 4 4 4 4 4 4 4 

15 4 4 4 4 3 4 3 4 

16 4 4 4 4 4 4 3 4 

17 4 3 4 4 4 3 3 4 

18 4 4 4 4 3 4 4 4 

19 4 4 4 3 4 4 4 4 

20 4 4 3 4 3 4 4 3 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 



  

 
 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 4 4 4 4 4 3 4 4 

24 4 3 4 4 3 4 4 4 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 4 4 4 4 4 4 3 3 

27 4 4 4 4 3 4 3 4 

28 4 4 4 3 3 4 3 4 

29 4 4 4 4 3 4 4 4 

30 4 4 4 4 3 4 4 4 

31 4 4 3 4 4 4 3 3 

32 4 3 4 4 4 4 4 4 

33 4 4 4 4 4 3 4 4 

34 4 4 3 4 4 4 4 4 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 4 4 4 3 3 4 4 4 

37 4 4 4 4 3 3 4 3 

38 4 4 4 4 4 4 4 3 

39 4 4 3 4 4 4 4 4 

40 4 4 4 4 3 4 4 4 

41 4 4 4 4 3 3 3 4 

42 4 4 4 4 3 4 3 4 

43 4 3 4 4 4 4 4 4 

44 4 4 3 4 4 3 4 4 

45 4 4 4 4 4 3 4 3 

46 4 4 4 3 4 3 4 4 

47 4 4 4 4 3 3 4 4 

48 4 3 4 4 4 4 4 3 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

 

 

 



2017-2019  Magister Ekonomi Syariah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

2012-2016 Strata 1 Perbankan Syariah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

2009-2012 MAN 2 Bengkulu 

2006-2009 MTS N 2 Bengkulu 

2000-2006 SD N 75 Bengkulu 

PENGALAMAN ORGANISASI 

2016 Ketua Umum Dewan Eksekutif Mahasiswa 

(DEMA-FEBI) 

2015-2016 Pengurus Komisariat Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia(PMII) 

2013-2014 Ketua Departemen Intelektual PMII Rayon 

EKUILIBRIUM FEBI 

CURRICULUM VITAE 

Eeng Juli Efrianto  

(Pal VII, 5 Juli 1993) 

Jl. Setia Negara, Kelurahan  

Kandangmas, Kodya Bengkulu,  

Provinsi Bengkulu 

Eeng.julio@gmail.com 

082243707560 
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